
 
 

ABSTRAK 
 

Perkembangan pariwisata syariah memberikan peluang berkembangnya 

usaha-usaha lainnya, seperti diantaranya adalah usaha di sektor penginapan. Green 

Red Hotel Syariah Jombang adalah salah satu hotel yang menerapkan prinsip 

syariah. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai 

pengelolaan Green Red Hotel Syariah dalam perspektif Fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 

mendalam mengenai pengelolaan Green Red Hotel Syariah Jombang dalam 

perspektif Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode berfikir induktif 

dalam menganalisa data. Yang mana cara menganalisis data berawal dari fakta-

fakta khusus dan peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik suatu kesimpulan. Suber 

data yang diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder, dengan 

menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tentang pengelolaan Green Red Hotel Syariah Jombang 

dalam perspektif Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 adalah Pengelolaan 

Green Red Hotel Syariah Jombang dinilai cukup baik, penerapan ketentuan yang 

terdapat pada Fatwa sudah banyak diterapkan, namun ada beberapa aspek yang 

belum terpenuhi, seperti karyawan hotel syariah wajib menggunakan pakaian yang 

sesuai dengan prinsip syariah, dan hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah dalam melakukan transaksi. 
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ABSTRACT 

 

The development of sharia tourism provides opportunities for the 

development of other businesses, such as businesses in the lodging sector. Green 

Red Hotel Syariah Jombang is one of the hotels that implements sharia principles. 

The problems that will be discussed in this study are regarding the management of 

Green Red Hotel Syariah in the perspective of DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-

MUI/X/2016. This study aims to find out in depth about the management of Green 

Red Hotel Syariah Jombang in the perspective of DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-

MUI/X/2016. 

This research is descriptive qualitative with inductive thinking methods in 

analyzing data. Which method of analyzing data starts from specific facts and 

concrete events and then draws a conclusion. The data sources were obtained 

through primary and secondary data sources, using observation, interview and 

documentation data collection methods. 

The results of research on the management of Green Red Hotel Syariah 

Jombang in the perspective of DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016 is the 

management of the Jombang Syariah Green Red Hotel is considered quite good, 

the application of the provisions contained in the Fatwa has been widely 

implemented, but there are several aspects that have not been fulfilled, such as 

sharia hotel employees are required to wear clothes that comply with sharia 

principles , and sharia hotels are required to use the services of sharia financial 

institutions in conducting transactions. 
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